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Abstrak

Pengeringan gabah dengan metode konvensional saat ini sudah tidak relevan untuk digunakan. Kebutuhan
beras yang terus meningkat setiap tahun menjadi faktor utama untuk diadakannya inovas terhadap sistem yang
sudah ada. Kapasitas pengeringan menggunakan sinar matahari sebagai media pengering memerlukan waktu yang
lama dan tempat yang luas. Salah satu alternatif pengeringan gabah adalah dengan alat pengering mekanis.
Dengan alat pengering mekanis ini, maka proses pengeringan dapat lebih cepat dan proses distribusi gabah dapat
berlangsung secara kontinyu. Pengering gabah fluidized bed dryer ini menjadi salah satu pilihan karena konsumsi
energi yang rendah, kualitas gabah hasil pengeringan baik dan kapasitas pengeringan yang tinggi serta
memberikan kemudahan dalam kontrol. Analisa terhadap variable suhu, dan flowrate akan digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui kinerja dari alat pengering.

Kata kunci: energy; padi; pengering; fluidized bed.

Abstract

Now, drying paddy using conventional method is irrelevant to used. The need of grain increasing each
year is one of the main factor that pushes scientist to invent new methods of drying paddy grain. The old method is
unusefull since it takes up space, needed the sun as the drying media which causes a long drying time. One of the
alternative of drying paddy grain is by using mechanic dryer. By using this type of dryer, the process of drying takes
faster comparing to the old method and the distribution of grain is supplied continuously. The dryer which uses
fluidized bed can be one of the solution due to its less energy consumption, a better drying result and high drying
capacity. The variable used to identify drying performance is temperature and loading weight. From the experiment,
it isresulted that the best temperature for drying paddy grain is 50 C with the flowrate 3,5 nvs.

Key word : energy; paddy; dryer;fluidized bed.

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya a#sih rertaniar Salah satu hasil utama pertan
negara Indonesia adalah padi. Bahkan Negara Indomesupakan negara urutan ketiga penghasil pdatdar d
dunia. Namun hasil pengolahan padi tidak sesuagatemasil panen yang sebenarnya karena pengolasaa
paren yang kurang optimal dari para petani. Salahtsdap pengolahannya adalah proses pengeringah.dadde
proses pengeringan yang kurang efisien dapat mabi@h berat gabah menyusut bahkan dapat mengt
kualitasnya.

Pengeringan gabah merupakaoses untuk mengurangi kadar air dengan tujuan naesilgan beras yan
berkualitas. Metode pengeringan gabah ada dua deeyaitu pengeringan alami dan pengeringan bu
Pengeringan alami dapat dilakukan dengan bergantuaga dan membutuhkan tenaga usia pada saat
pengeringan gabah. Selain itu, proses pengerirggaaliut membutuhkan wakt-3 hari dan membutuhkan lah
yang luas. Sementara, metode pengeringan buatarpakan alternatif pengeringan yang dapat dilakukapa
bergantung pada cuacatyadengan alat pengering bua

Alat pengeringan buatan menggunakan unggun terfluiddipsih karena mutu produk yang didapatk
relatif baik (seragam), kontinyuitas produksi terja, dapat dioperasikan siang dan malam serta ptewem dape
dilakukan sehingga kadar air akhir gabah dapat diko
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2.Bahan dan M etode Pendlitian

Bahan baku yang digunakan adapadi yang didapatkan darieal persawahan di daerah Temba,
Semarang.Rangkaian alat pengerinfluidized bed dryer yanglilengkapi sensor uhu serta alat pengukur
kelembaban udara serta zeolit.3Rrosedur percobaan adalah sebagai beiGabah basah hasil panditampi
secara ,manual,lalu ditimbang sebanyak kg tiap variabelMemasukan zeolit pada kolom zeolitenghidupkan
blower danheater pada pengerindluidized bed dryerserta dpanaskan hingga suhu variabel yang ditent
diperoleh. Kemudian memasukkgabah kedalam unggun kemudian katup alwdara flowrate)diatur sampai
variabel yang diinginkan diperoletMenjalankan proses pengeringayabah dalam alat pengerinhingga
kelembapan udara konstafelama proses berlangsung suhu dan aliran dijagatetap konsts serta mengukur
suhu udara pengering keluar dan kelemb. Setelah proses selesai alat dimatikgahal dikeluarkan dan diukur
kadar air yang terkandung dalam ge. Menguangilangkah diatas untuk variabel yang .

Berikut merupakan gambar alat pengeiffluidized bed dryeyang digunakan pada penelitianyaitu :
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Gambar 1.Alat Pengering Fluidized Bed Dryer
3.Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Suhu Udara Pengering Terhadap Lama Waktu Pengeringan
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Gambar . Grafik Penurunan Kadar Air dalam Gabah
Pada Berbagai Variabel Suhu cFlowrate Konstan 3.5 m,

Pada penelitian ini, pengaruh suhu udara pengé¢eidap lama waktu pengeringan telah diamati.
tersebut dapat dilihat melalui grafik di atas ygada berbagai suhu 40°C, 50°C, dan 60°C dan ftev8® m/s
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dimana menunjukan terjadinya penuruniadar air dalam gabah di hampir setiap waktu pengan. Penuruna
kadar air dalam gabah pada suhu 60°C (120 mebit) &Epat dibandingkan pada suhu 40°C (180 meait)50°C
(125 menit) untuk mencapai kadar air yang ditermujaitu 14%

Semakin tinggsuhu udara pengerinmaka proses pengeringan akan semakin . Hal ini dikarenakan
dengan peningkatan suhu udara pengering, semakir Ipeila energi panas diberikan pada bahan yarig
dikeringkan dan mengakibatkan perbedantara mediumpemanas dan balsghingga dapat membawa air yi
terkandung dalam bahan lebih banHal inilah yang mendorong waktupengeringgkanmenjadilebihsingkat.
Halinijjuga  dinyatakan  olehdwan(2011)bahwa  perbedaan  suhuantaramnedifemanasdanbahanyang
makinbesarmenyebabkan nade patnyaperpindahan panaskedalambahamaiancepatpulaperpindahan
uapairdaribahanke lingkungan.

Tabell.Wakitt UrtukProses Pengeringan GabahPada Berbagai Variabe

Suht Flowrate Waktu
(°C) (m/s) (menit)
40 2.0 180
50 2.0 125
60 2.0 120
40 25 165
50 25 100
60 2.5 110
40 3.0 170
50 3.0 95
60 3.0 75
40 3.5 140
50 3.5 90
60 3.5 65

Berdasarkan tabel Hapat diamati bahwa pada berbagai variabel sutiu garC, 50°C, dan 60°C d
flowrate konstan menunjukan waktu yang dibutuhkan pada pnpsegeringan. ‘aktupengeringan tersingkatuntuk
mendapatkan kadarairdalamgatre@mdekatil4%diperoleh secaraberturut-turulgpauhu 60°C, 50°C, dan4C
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk ata&l suhu yang berbeda menunjukan tren yang !
yaitu suhu yang semakin tinggi dengflowrate konstan dapat mempersingkat waktu proses pengeri
gabah.

Pengar uh Flowrate Udara Pengering Terhadap Lama Waktu Pengeringan

0.30 ‘
2m/s

_/:\0'25 2.5m/s
tTSO.ZO _— H Qm/c
.§ 3.5m/s
©015 Voo n "HENN
<
> 0.10

0.05 T T T T

0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00 140.00

Waktu (menit)
Gambar . Grafik Penurunan Kadar Air dalam Gabah
Pada Berbagai Variabel Flowrate dan Suhu Konsta@
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PengaruHlowrate udara pengering terhadap lama waktu pengeringga telah diamati pada peneliti
ini. Hal tersebut dapat dilihat melalui grafik das yaitu pada berbagai flowrate 2 m/s, 2,5 mfs/ dan 3,5 m/
dan suhu 50°C, dimana menunjukan terjadinya pelan kadar air dalam gabah di hampir setiap wi
pengeringan. Penurunan kadar air dalam gabah padeafe 3,5 m/s (90 menit) lebih cepat dibandingkaiala
flowrate 2 m/s (125 menit), flowrate 2,5 m/s (108nit) dan flowrate 3 m/s (95 meni

Semakin besaflowrateudara pengering, menunjukan waktu yang lebih cppéet proses pengering:
Hal ini dikarenakan dengan semakin banyak udaraggang diterima bahan dan distribusi suhu yangakier
merata, maka kadar air bahan akan semakin berkuissetgnggalaju pengeringannya meningkat dan wa
pengeringan menjadi lebih singk:

Selain itu, Djaeni, dkk. (2012) menyatakan bal pada proses pengeringan, panas dibutuhkan 1
menguapkan air yang terkandung dalam bahan dam ydag mengalir diperlukan untuk membawa uap ail
pengeringan yang berada di sekitar bahan relative humidity udara pengering tetap terjaga ren Relative
humidity udara sekitar yang rendah menyebabkan transferansessakin tinggi. Oleh karena itu, semakin tir
laju alir udara pengering, maka proses pengeriagfan berjalan lebih cep

Tabel2.Waktu UnikProses Pengeringan Gabah Pada Berbégyag@bel Flowrat

Flowrate Suhu Waktu
(m/s) (°C) (menit)
2.0 40 180
2.5 40 165
3.0 40 170
3.5 40 140
2.0 50 125
2.5 50 100
3.0 50 95
3.5 50 90
2.0 60 120
2.5 60 110
3.0 60 75
3.5 60 65

Berdasarkan tabel. dapat diamati bahwa pada berbagai variflowrate yaitu 2 m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, d
3,5 m/s dan suhu konstan, menunjukan waktu yabhgtulikan pada proses pengeringaraktupengeringan
tersingkatuntuk mendapatkan leairdalamgabahmendekatil4%diperoleh secaratbgturut pada flowrate 2
m/s, 2,5 m/s, 3 m/s, dan 3,5 ndeh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untukatael suhu yang berbe:
menunjukan tren yang sama yaflowrate yang semakin besar dengan suhu konstan dapat meimgleat
waktu proses pengeringan gabah.

Per bandinganK ualitasFisik Gabah

Kualitas gabah yang digng akan berpengaruh pada kualitas beras yaagjtkiin. Dataperbandingan
kualitas fisik beras disajikandalaabel3.3.
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Tabel3.PerbandinganKualitasFisikBeras

Komponer Gabah Gabah Gabah Gabal
No Satuan | I mov
Mutu
1 Kadasir % 10 15 10 12
2  Berakepala % 65 75 73 227
3  Butirpatah % 20 6.7 18 125
4 Butirmenir % 15 17.3 9 648
5  Butirgabal btr/100g 0 1 0 0
Keterangan:
Gabahl . Gabahyangdiperotidritempatpenggilinga Makmur Abadi
Demak,prosespengagandilakukansecara tradisional
Gabahll . Gabahyangdiperolidrisistempengeringflnidizedbeddryerpada  flowrate 3 m/sdansuhu50°C
dengan penambahan zeo
Gabahlll : GabahINPARI13yaniperolehdariBPTPJawaTengah.

Gabah IV : Gabahyangdiperotidrisistempengeringélnidizedbeddryer flowrate3 m/spada suhu50°C tanpa
penambahan zeolit.

Tabel3membandingkankiitasfisikyangdiperolehdaripengeringantradisionaigaegingan padafluidized
bed dryer(FBD) tanpa zeolit,pengeringanFBDdengan penambahan zeolit, dan
yangdiperolehdariBPTPJawaTehgaabah Il yang merupakan gabah hasil pengering§ih dengan penambabhi
zeolitmemberikan%BKterbaikdilpgingkan dengan sistem pengeringan lainrtyal ini dikarenakan engeringan
dengan  penambahamiemampuneningkatkankualitas  fisik  gabahgilingsebgaakanmenghasilkanberas
dengan% B (beras kepala) yanglebihtinggi dan%B (butir patatyanglebihrendah.
SecarakeseluruhanberasyangdipgradéripenggilingangabahFBDdenganpenambahdizeamberikankualitasyan
gbaik dan masukmutuberaskuadida

Kadarairberaspunmenuwijkanhasilyanglebihbaik jika dikeringkan dengamgeringan FBD dengan
penambaha zeolit. Gabh v
memberikankadarairyanglebihremdébandingkangabahlinamunteteplebihtinggijikadibiagkangabahldanlil.Hal
inidikarenakanpengeringanpad@Btanpapenambahan zeolitmemberikan waktu pemgan yang lebih lama
dibandingkanpengeringandenganliteehinggaberasyangdihasilkanmenjadilebihkering.

Gabahldanllimemberik&a kadarairyagrendah.Halinidikarenakan
padasistempengeringandengancemgmuransulituntuk
mengontrolkadarairsertaadanyalleliseragamanhasil.Pengamatanterhadapkadardisgadiah
prosespengeringantelah dil&kan.Didapatkankadarair gabahkeringsebagiibt),80%(Gabah ),
12,56%(Gabahlldan 1V)dan9%(Gah IIl).

TerlihatdisinibahwaGaltadanlllyangdikeringkanmelaluipenjemuranmempukgdarairyangsangatrenda
h.Ketikaprosespengeringanberlangg,bagianterluargabah
(sekam)akanlebihcepatkeringdittingkandenganbagiandalamgabah(endosperm)kaaratebihtereksposudarap

engering(Abud-Archithdkk., 200).Halinimengakibatkanpersestadarairsekamyanglebih
rendahdibandingkankadarairberBhcmpson(1998), menyatakantvedn fada
waktupengeringanyangsama,sekkamnkehilangan4-5%kadarair, sedangkanbutardal  (endosperm)hanya
1%.0lehkarenaitu,dapatdisimputk@hwva gabah

dengankadarairtinggiakanmengikanberasdengankadarairyangtinggipula.
Pengeringandengansisteminimesikankadarairgabahdanberasyanglebihbaikdaripadggangantradisional.

Jikaditinjaudariparamatkualiatas%BK,%BPdan%menir,makagabahllyangdifgrdaripengeringandeng
an
penambahanzeolitmemberikanhgaiiglebihbaikdibandingkandengangabahyangdipkdalésistempengeringanlai
nnya.Hal ini dikarenakan memanegrnyatapengeringan dengan penambahan zeafitpmaneningkatkan kualitas
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fisik gabah gilingsehinggakualitskerasyangdihasilkanakanlebih baik.

4.Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, mdapat disimpulkan beberapa hal penting y

1. Suhu yang semakin tinggi dengflowrate konstan dapat mempersingkat waktu proses pengeri
gabah.

2. Flowrate yang semakin besar dengan suhu konstan dapat msimgkat waktu proses pengering
gabah.

3. Ditinjaudariparamaterkualia#BK,%BPdan%menir,makagabahllyangdiperolehglamngeringan
fluidizedbeddryer (FBD) dengan penambahanzeolitmemberikangasijjlebihbaikdibandingkan
dengangabahyangdiperolehdestempengeringanlainnya.
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